BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan, hidup manusia;
tanpa air tidak akan ada kehidupan di bumi. Tubuh manusia 65%-nya terdiri atas air. Bumi
mengandung sejumlah besar air, lebih kurang 1,4 x 109 km?® , yang terdiri atas samudera,
laut, sungai, danau, gunung es, dan sebagainya. Namun dari,sekian banyak air yang
terkandung di bumi hanya 3 % yang berupa airAtawar yang terdapat dalam sungai, danau,
dan air tanah.

Mengingat pentingnya air bersih bagi manusia maka perlu diusahakan penyediaan air
bersih secara memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas sehingga aman dikonsumsi
dan dipakai manusia. Untuk keperluannminum dibutuhkan-air rata-rata sebanyak 5 liter
perhari, sedangkan secara keseluruhan kebutuhan akan air per jiwa untuk masyarakat
Indonesia diperkirakan sebanyak 60 liter perhari (Sutrisno, dkk, 2008).

Penyediaan air bersih untuk masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kesehatan lingkungan atau masyarakat, yakni mempunyai peranan
dalam menurunkan angka penderita penyakit khususnya yang berhubungan dengan air, dan
berperan dalam meningkatkan standar dan kualitas hidup masyarakat.

Sampai saat ini penyediaan air bersih untuk masyarakat Indonesia masih dihadapkan
pada beberapa permasalahan yang cukup kompleksjdan sampai saat ini masih belum dapat
diatasi sepenuhnya. Salah satu masalah yang masih dihadapi sampai saat ini yakni masih
rendahnya tingkat pelayanan air bersih untuk masyarakat. Maka dari itu PDAM dituntut
untuk mampu memenuhi kebutuhan air bersih tersebut, dengan kualitas, kuantitas dan
kontinuitas yang diinginkan serta tekanan air yang mencukupi.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan air bersih khususnya di Kabupaten
Pamekasan, maka PDAM Kabupaten Pamekasan terus melakukan peningkatan kapasitas
maupun pengembangan jaringan, dalam rangka peningkatan pelayanan khususnya di
Kecamatan Pademawu yang masih belum maksimum. Pengembangan oleh PDAM
Kabupaten Pamekasan ini dilakukan di 4 desa yaitu Desa Jarin, Pagagan, Baddurih dan
Durbuk Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan memanfaatkan potensi air

tanah yang ada.



1.2 ldentifikasi Masalah

Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan meningkatnya jumlah
kebutuhan air secara umum karena bertambahnya konsumsi air di Indonesia khususnya di
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Kecamatan ini memiliki 22 desa. Dengan
jumlah penduduk 81.184 jiwa, namun hanya 7 desa dari 19 desa yang sudah terlayani,
sedangkan 3 desa lainnya sudah terlayani akan tetapi jaringan distribusinya menggunakan
jaringan dari kecamatan lain, dengan prosentase jumlah penduduk yang terlayani adalah
31,93% vyaitu sekitar 20.430 jiwa sedangkan 68,07% atau sekitar 43.554 belum terlayani,
dari total jumlah penduduk 19 desa tersebut.

Maka dari itu PDAM Kabupaten Pamekasan melakukan upaya untuk memenuhi
kebutuhan air di Kecamatan Pademawu dengan melakukan perencanaan pengembangan
jaringan distribusi air bersih yang sebelumnya sudah melayani 7 desa yaitu Desa Majungan,
Padelegan, Tanjung, Pademawu Timur, Pademawu Barat, Bunder dan Dasok akan
dikembangkan ke 4 desa yaitu Desa Jarin, Pagagan, Baddurih dan Durbuk, dimana
masyarakat desa tersebut sebelumnya mengandalkan sumber air yang ada didesa, dimana
pada saat musim kemarau sumber air berkurang bahkan mengalami kekeringan.

Sumber air tanah yang ada dikecamatan Pademawu memiliki kapasitas air sebesar 40
It/det sedangkan yang terpakai 17,80 It/det dengan jam operasi selama 24 jam/hari. sehingga
perlu adanya suatu evaluasi kebutuhan air bersih dan jaringan yang sudah ada sebelumnya.
Hal ini untuk mengetahui sisa debit yang akan digunakan untuk pengembangan jaringan
distribusi air bersih.

Analisa yang dilakukan mengenai kondisi hidrolika mencakup pengaruh tekanan setiap
titik simpul, besarnya debit kecepatan dan kehilangan tinggi tekan pada setiap pipa dalam
jaringan distribusi pada daerah studi. Dalam laporan ini menggunakan software WaterCAD
V8i dimana software ini dapat menganilisa sekaligus mensimulasikan suatu jaringan
perpipaan. Upaya ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air bersih penduduk secara
optimal dan merata.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil evaluasi jaringan-distribusi air bersih pada kondisi eksisting di

Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan menerapkan model simulasi

program WaterCAD V8i?



2. Bagaimana hasil perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih di Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan sampai tahun 2036 dengan menerapkan model
simulasi WaterCAD V8i?

3. Berapakah Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk perencanaan
pengembangan jaringan distribusi air bersih?

1.4 Batasan Masalah
Studi ini membahas mengenai perencanaan pengembangan sistem jaringan distribusi air

untuk memenuhi kebutuhan air bersih Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan

batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Daerah studi berlokasi di Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

2. Perencanaan pengembangan sistem jaringan air bersih ini memanfaatkan ketersediaan air
tanah dengan melakukan pengeboran.

3. Jaringan transmisi menggunakan jaringan kondisi saat ini.

4. Perencanaan pengembangan jaringan pipa ini menggunakan kondisi tidak permanen.

5. Perencanaan pengembangan jaringan pipa hanya membahas sampai jaringan sekunder,
adapun sambungan ke rumah warga tidak dibahas dalam kajian ini.

6. Aspek ekonomi hanya dibahas sampai dengan RAB.

7. Tidak membahas :

e Analisa kualitas air
e Detail konstruksi komponen sistem jaringan distribusi air bersih
e Analisa dampak terhadap lingkungan.

1.5 Tujuanndan Manfaat
Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk:

1. Mengevaluasi kebutuhan air serta jaringan distribusi air bersih pada kondisi eksisting di
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan menggunakan program WaterCAD V8i.

2. Merencanakan pengembangan jaringan distribusi air bersih di Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan sampai tahun 2036 dengan menerapkan model simulasi program
WaterCAD V8i.

3. Mengetahui besarnya Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang harus dikeluarkan untuk
rencana pengembangan.

Adapun Manfaat dari studi ini adalah terpenuhnya kebutuhan air bersih untuk Kecamatan

Pademawu serta memberikan masukan untuk PDAM Kabupaten Pamekasan dalam upaya



memenuhi dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Kecamatan Pademawu

Kabupaten Pamekasan.

1.6 Penelitian Terdahulu

Beberapa Peneliti sejenis yang terkait penelitian pada software WaterCAD ini

diantaranya:

1.

Studi Evaluasi Sistem Distribusi Air Bersih Kecamatan Batu — Kota Batu oleh Azizah
Maulida (2014). Pada jurnal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisa
menggunakan WaterCAD dapat mengetahui kondisi hidraulis eksisting pipa tidak dapat
bertahan hingga 20 tahun kedepan, sehingga di perlukan perencanaan baru pada jalur
distribusi air bersih tersebut.

Aplikasi Sofware WaterCAD untuk Perencanaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan
Air Bersih PDAM Singosari oleh Nevi Hidayati (2015). Pada skripsi ini disimpulkan
bahwa setelah direncanakan pengembangan jaringan dengan WaterCAD V8i dari tahap I-
Il dengan duplikasi pipa didapat bahwa sistem jaringan distribusi pada daerah studi
layak dan dapat berfungsi dengan baik.

Studi Perencanaan Sistem Jaringan Distribusi Pipa Air Bersih di Kecamatan Sooko
Kabupaten Bojonegoro dengan Program WaterCAD oleh | Gede Ari Darma Saputra
(2016). Pada skripsi ini disimpulkan bahwa hasil evaluasi sistem jaringan distribusi air
bersih menggunakan program WaterCAD debit yang digunakan pada kondisi eksisting
cukup untuk memenuhi kebutuhan air bersih baik pada jam minimum maupun jam
puncak dan kondisi hidraulis jaringan pipa masih pada batas yang ditentukan, walaupun
terjadi aliran laminer pada jam rendah.

Paket Program WaterCAD untuk Studi Evaluasi dan Perencanaan Jaringan Distribusi Air
Bersih PDAM Unit Pringkuku Kabupaten Pacitan oleh Rilisky Charisma Darmayanti
(2016). Pada Skripsi ini disimpulkan bahwa dari hasil analisa menggunakan WaterCAD
kondisi eksisting pada daerah tersebut masih bisa digunakan tetapi akan lebih bagus jika
dilakukan perbaikan pada jaringan tersebut dan debit air yang ada tidak memenuhi untuk
dilakukan pengembangan jaringan distribusi air bersih sehingga dilakukan penambahan
debit.



